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ABSTRAK 

Penentuan kondisi optimum dan karakteristik briket arang bambu dengan variasi perekat tepung sagu dan 

tapioka telah dilakukan dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah menentukan kondisi optimum 

konsentrasi perekat tepung sagu dan tapioka dan menentukan karakteristik briket arang dari bambu yang 

dihasilkan yang meliputi kadar air, kadar abu, nilai kalor, kadar zat menguap dan kadar karbon terikat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah proses pengarangan dengan menggunakan dua drum, 

proses penghancuran arang dan pengayakan 60 mesh, dan proses pencetakan briket  1/2 ton dengan 

memvariasikan komposisi perekat 5 % dari berat serbuk arang yaitu sagu 2 g dan tapioka 8 g, sagu 3 g dan 

tapioka 7 g,  sagu 5 g dan tapioka 5 g, sagu 7 g dan tapioka 3 g, sagu 8 g dan tapioka 2 g. Pada penelitian 

ini dihasilkan kondisi optimum konsentrasi perekat pada briket arang bambu yaitu pada perekat tepung sagu 

2 g dan tapioka 8 g. Karateristik briket arang bambu yang dihasilkan pada perekat tepung sagu 2 g dan 

tapioka 8 g adalah kadar air 3,3558 %, kadar abu 4,3883 %, nilai kalor 6946,3511cal/g, kadar zat menguap 

32,1932 % dan kadar karbon terikat 63,4185 %. Perekat tepung sagu 3 g dan tapioka 7 g adalah kadar air 

3,4816 %, kadar abu 4,5909 %, nilai kalor 6916,5606 cal/g, kadar zat menguap 32,6960  % dan kadar 

karbon terikat 62,7131 %. Perekat tepung sagu 5 g dan tapioka 5 g adalah kadar air 3,6331 %, kadar abu 

5,8056 %, nilai kalor 6897,5996 cal/g, kadar zat menguap 34,3903 % dan kadar karbon terikat 59,8041 %. 

Perekat tepung sagu 7 g dan tapioka 3 g adalah kadar air 3,6727 %, kadar abu 6,5109 %, nilai kalor 

6859,8475 cal/g, kadar zat menguap 42,3254%  dan kadar karbon terikat 51,1637 %. Perekat tepung sagu 8 

g dan tapioka 2 g adalah kadar air 3,7609 %, kadar abu 6,5422 %, nilai kalor 6429,9405 cal/g, kadar zat 

menguap 42,4136% dan kadar karbon terikat 51,0442 %. 

Kata Kunci: Briket arang, tepung sagu, tepung tapioka, perekat, bambu 

PENDAHULUAN 

Permasalahan energi di dunia merupakan 

salah satu masalah utama yang dihadapi oleh 

hampir seluruh negara karena menjadi salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Permasalahan energi 

semakin menjadi kompleks ketika kebutuhan yang 

meningkat akan energi dari seluruh negara di 

dunia untuk menopang pertumbuhan ekonominya 

justru membuat persediaan cadangan energi 

konvensional menjadi semakin sedikit  saja 

(Musango & Brent, 2010). pemanfaatan energi 

saat ini masih sangat minim, dari perkiraan 

potensi yang ada di Indonesia sebesar 50.000 MW 

baru dimanfaatkan sebesar 302 MW atau hanya 

0,0604 % dari  

kapasitas yang ada (Prihandana, 2007).Salah satu 

pemanfaatan biomassa yang sederhana adalah 

pembuatan briket. Briket ini  

dapat dihasilkan dari berbagai limbah padat, salah 

satunya adalah bambu. Masyarakat Indonesia 

sangat familiar dengan bambu. Bambu sering 

dimanfaatkan sebagai bahan bangunan lainnya, 

selain bambu juga sangat mudah ditemukan di 

sekitar pemukiman. Pemanfaatan bambu dalam 

jumlah banyak atau besar akan menghasilkan 

limbah yang besar pula, seperti sisa bahan 

bangunan, sisa kerajinan dan lain sebagainya. 

Selain bahan utama yaitu bambu, pembuatan 

briket tidak terlepas dari bahan perekat. Proses 

pembuatan briket arang memerlukan perekatan 

yang bertujuan untuk mengikat partikel - partikel 

arang sehingga menjadi kompak. 

Menurut Hartoyo dkk.(1990) bahan perekat 

yang baik digunakan untuk pembuatan briket 

arang adalah pati, dekstrin dan tepung tapioka, 

karena menghasilkan briket arang yang tidak 

berasap pada saat pembakaran dan tahan lama. 

Perekat tepung tapioka dalam bentuk cair sebagai 

bahan perekat menghasilkan fiberboard bernilai 

rendah dalam hal kerapatan, keteguhan tekan, 

kadar abu dan zat mudah menguap, tapi akan 

lebih tinggi dalam hal kadar air, kadar karbon 

terikat dan nilai kalornya jika dibandingkan 

dengan yang menggunakan perekat molase 

(Sudrajat et al, 2006 dalam Capah, 2007). Sagu 
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(Metroxylon sp) merupakan tanaman yang sangat 

produktif sebagai penghasil pati. Secara kimiawi 
pati sagu mengandung 28 % amilosa dan 72 % 

amilopektin sehingga dapat digunakan untuk 

perekat.  

METODE PENELITIAN 

Bahan : 

Bahan yang digunakan seperti : Bambu 

betung, tepung sagu, tepung tapioka dan aquadesh. 

Alat : 

Alat yang digunakan seperti : drum 

pembakaran, ALu dan Lumpang, alat pengayak 

60 mesh, wajan, gelas ukur, mesin cetak briket, 

neraca analitik, deksikator, cawan porselin, oven, 

tanur dan bomb calori meter. 

Prosedur Penelitian 

5) Persiapan

Bambu kering dibersihkan dari kotoran tanah

atau sampah organik lainnya, setelah itu bambu 

dikeringkan  

6) Pengarangan

Proses Pengarangan yang dilakukan 

menggunakan dua drum, drum pertama berisi 

bahan atau media yang akan dijadikan briket, 

drum kedua tempat pembakaran. Lubang kedua 

tempat pembakaran diberi lubang pada bagian 

bawah sebagai udara primer dan lubang dibagian 

atas sebagai udara sekunder. pada penggunaan 

dua drum api tidak kontak langsung pada bahan 

dengan tujuan menghasilkan kualitas arang yang 

lebih baik. 

7) Penghancuran

Arang yang sudah di bakar didiamkan dan

didinginkan, setelah itu dihancurkan dan diayak 

dengan mesh 60. 

8) Pembuatan Arang Briket

Arang yang telah menjadi serbuk arang

dicampur dengan perekat tepung sagu dan tapioka, 

dengan komposisi massa perekat 5 %  (dibuat 

menjadi 5 variasi). Diasumsikan berat briket arang 

200 g,  sehingga variasi dari  perekatnya yaitu : 

sagu 2 g dan tapioka 8 g, sagu 3 g dan tapioka 7 g, 

sagu 5 g dan tapioka 5 g, sagu 7 g dan tapioka 3 g, 

sagu 8 g dan tapioka 2 g. Bahan perekat dari 

tepung sagu dan tapioka terlebih dahulu 

diencerkan dengan Aquades 50 ml, kemudian 

masukkan serbuk arang. Serbuk arang yang telah 

tercampur dengan tepung tapioka dan sagu di 

aduk merata agar tidak terjadi penggumpalan 

setelah itu di press dengan alat press tekanan 

kurang lebih 1/2 ton. setelah ditekan maka bahan 

dikeluarkan dari cetakan lalu dijemur ± 3 hari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas briket dari arang bambu dengan 

menggunakan perekat tepung sagu dan tapioka 

dapat dilihat dengan pengujian sifat fisik dan 

kimia yang dilakukan terhadap kualitas briket 

meliputi kadar air, kadar abu, nilai kalor, kadar zat 

mudah menguap dan kadar karbon terikat. 

F. Kadar Air (Moisture) 

Kadar air sangat mempengaruhi kualitas briket 

arang yang dihasilkan. Semakin rendah kadar air 

maka nilai kalor dan daya  pembakaran akan 

semakin tinggi dan sebaliknya semakin tinggi 

kadar air maka nilai kalor dan daya pembakaran 

akan semakin rendah. Penentuan kadar air 

dilakukan untuk mengetahui sifat higroskopis 

briket arang. Kadar air yang diperoleh dari 

penelitian ini berkisar antara 3,3558 % - 3,7609 % 

dengan berat briket arang bambu rata-rata 200 g. 

Keseluruhan briket yang dihasilkan telah sesuai 

dengan SNI 01-6235-2000 yaitu maksimal 8 %. 

Dari hasil pengujian yang ditunjukkan pada grafik 

1 kadar air terendah terdapat pada briket dengan 

campuran bahan perekat sagu 2 g dan tapioka 8 g 

yaitu 3,3558 %, sedangkan nilai tertinggi terdapat 

pada briket dengan campuran bahan perekat sagu 

8 g dan tapioka 2 g yaitu 3,7609%. Hal ini 

dikarenakan sagu memiliki komposisi air yang 

lebih besar yaitu 17.82 % dibandingkan tapioka 

hanya berkisar 13.12 % (Yongki Kastanya 

Luthana, 2009). Hubungan antara kadar air dan 

perbandingan massa perekat sagu dan tapioka 

dapat dilihat pada grafik 1 di bawah  di bawah ini. 

Gambar 8. Grafik  nilai rata-rata kadar air 
Dari penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa semakin banyak penambahan 

perekat tapioka dan semakin sedikit penambahan 

perekat sagu maka kadar air briket akan semakin 

rendah. Kadar air briket dipengaruhi oleh jenis 

bahan baku, jenis perekat dan waktu pengeringan. 

Pada penelitian ini pengeringan dilakukan secara 
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manual dengan bantuan sinar matahari selama 

kurang lebih  3 hari.  

G. Kadar Abu (Ash) 
Abu adalah mineral yang tak dapat terbakar 

yang tertinggal setelah proses pembakaran dan 

perubahan-perubahan atau reaksi-reaksi yang 

menyertainya selesai. Penentuan kadar abu 

dimaksudkan untuk mengetahui bagian yang tidak 

terbakar yang sudah tidak memiliki unsur karbon 

lagi setelah briket dibakar. Abu ini dapat 

menurunkan nilai kalor dan menyebabkan kerak 

pada peralatan sehingga persentase abu yang 

diizinkan tidak boleh terlalu besar. Semakin tinggi 

kadar abu dalam suatu briket maka kualitas briket 

akan semakin rendah, karena kandungan abu yang 

tinggi dapat menurunkan nilai kalor dari briket 

(Masturin, 2002).  

Gambar 9. Grafik  nilai rata-rata kadar abu 

Dari data ditunjukkan bahwa semakin rendah 

kadar air maka kadar abu juga akan semakin 

rendah. SNI 01-6235-2000 mensyaratkan kadar 

abu maksimal tidak boleh lebih dari 8 %, pada 
penelitian ini kadar abu briket memenuhi standar 

dimana kadar abu tertinggi pada perekat sagu 8 g 

dan tapioka 2 g yaitu 6,5422 % sedangkan kadar 

abu terendah pada perekat sagu 2 g dan tapioka 8 
g  yaitu 4,3883 %.  

H. Nilai Kalor (Heating Value) 

Nilai kalor adalah jumlah satuan panas yang 

dihasilkan per satuan bobot dari proses 

pembakaran cukup oksigen dari suatu bahan yang 

mudah terbakar. Nilai kalor tertinggi briket 

terdapat pada briket arang dengan campuran 

perekat sagu 2 g dan tapioka 8 g yaitu 

6946,3511 %, sedangkan nilai kalor terendah 

ditunjukkan pada campuran perekat sagu 8 g dan 

tapioka 2 g yaitu 6429,9405 %. Jika 
dibandingkan dengan SNI 01-6235-2000, nilai 

kalor minimal 5000 cal/g. Maka seluruh briket 

pada penelitian ini telah memenuhi standar yang 

telah ditetapkan Indonesia.  

Gambar 10. Grafik  nilai rata-rata nilai kalor 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

briket dengan menggunakan massa perekat 

tapioka lebih banyak menghasilkan nilai kalor 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan perekat sagu. Hal ini dikarenakan 

persentase kadar abu dan air dalam briket sangat 

mempengaruhi nilai kalor yang dihasilkan. 

Tingginya kadar air dan abu akan menyebabkan 

penurunan nilai kalor (Nurhayati 1974, dalam 

Masturin (2002).  

I. Kadar Zat Mudah Menguap (Volatile 

Matter) 

kadar zat mudah menguap dalam bentuk briket 

merupakan salah petunjuk untuk menentukan 

kualitas briket. Zat mudah menguap dalam briket 

arang bukan merupakan komponen penyusun 

tetapi merupakan hasil dekomposisi zat-zat 

penyusun arang akibat proses pemanasan (Perry 

dan Chilton, 1973 dalam Dwiningsih, 2006).  
Kadar zat menguap ditentukan dengan 

kehilangan berat yang terjadi bila briket 

dipanaskan tanpa kontak dengan udara pada suhu 

lebih kurang dari 950 oC dengan laju pemanasan 

tertentu. Kehilangan berat ini merupakan 

hilangnya gas H2, CO, CO2, CH4 dan uap serta 

sebagian kecil tar. Kadar zat menguap ini akan 

mempengaruhi banyaknya asap yang dihasilkan 

dan kemudahan briket untuk dinyalakan, semakin 

besar kadar zat menguap maka semakin mudah 

briket menyala dan sebagai efek sampingnya asap 

yang dihasilkan juga bertambah banyak, 

sebaliknya semakin rendah kadar zat mudah 

menguap maka briket akan menghasilkan asap 

yang lebih sedikit pada saat digunakan.  
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Gambar 11. Grafik  nilai rata-rata kadar zat 

menguap 

Pada penelitian ini semua kadar zat mudah 

menguap yang dihasilkan tidak memenuhi standar 

kualitas briket arang berdasarkan SNI 01-6235-

2000, yaitu menghasilkan kadar zat mudah 

menguap maksimal 15 %. Hal ini sesuai dengan 

pernyatan triono (2006) yang menyatakan bahwa 

tinggi rendahnya kadar zat mudah menguap pada 

briket arang diduga disebabkan oleh 

ketidaksempurnaan proses karbonisasi dan juga 

dipengaruhi oleh waktu dan suhu pada proses 

pengarangan. Semakin besar suhu dan waktu 

pengarangan maka semakin banyak zat menguap 

yang terbuang, sehingga pada saat pengujian 

kadar zat mudah menguap akan diperoleh hasil 

yang rendah. Menurut Pari et al. (2000) tingginya 

kadar zat mudah menguap kemungkinan 

disebabkan karena tidak sempurnanya penguraian 

senyawa non karbon seperti H2, CO, CO2, dan 

CH4.menurut Hasjim (1991) di dalam Candra dan 

Febriana (2008), untuk kadar zat mudah menguap 

± 40 % pada pembakaran akan memperoleh nyala 

yang panjang dan akan memberikan asap yang 

banyak. Sedangkan untuk kadar zat mudah 

menguap rendah antara 15-25 %, lebih disenangi 

dalam pemakaian karena asap yang dihasilkan 

sedikit. Menurut Sulystianto, A., 2000, briket 

dengan kadar zat mudah menguap yang semakin 

tinggi semakin mudah terbakar dan memiliki 

kecepatan pembakaran yang semakin tinggi pula.   

J. Karbon Terikat (Fixed Carbon) 

Karbon terikat adalah fraksi karbon (C) dalam 

briket arang selain dari fraksi cair, zat mudah 

menguap dan abu (Bahri, 2007). Kadar karbon 

terikat merupakan salah satu parameter yang 

digunakan untuk menentukan kualitas briket, 

dimana semakin tinggi kadar karbon terikat maka 

semakin baik pula kualitas briket yang dihasilkan, 

karena kadar karbon terikat yang tinggi akan 

menghasilkan briket yang minim asap pada saat 

pemakaian. Begitu pula sebaliknya jika kadar 

karbon terikatnya rendah, maka kualitas briket 

semakin jelek. Selain itu semakin tinggi kadar 

karbon terikat maka nilai kalor yang dihasilkan 

akan semakin tinggi.   
Menurut Perrich (1981), besar kecilnya kadar 

karbon terikat yang dihasilkan dipengaruhi oleh 

bervariasinya kadar abu dan kadar zat mudah 

menguap. Kadar karbon akan bernilai tinggi 

apabila kadar abu dan kadar zat mudah menguap 

briket rendah. Selain itu, nilai kadar air yang 

rendah akan meningkatkan nilai kadar karbon 

(Abidin, 1973 dalam Masturin, 2002).   
Pada grafik 5 menunjukkan kadar karbon 

terikat tertinggi pada sagu  2 g dan tapioka 8 g 

yaitu 63,4185 % dan nilai terendah pada sagu 8 g 

dan  tapioka 2 g yaitu 51,0442 %. harga ini 

menunjukkan bahwa nilai kadar karbon terikat 

berada di bawah standar SNI 01-6235-2000 yaitu 

diatas 77 %. 

Gambar 12. Grafik  nilai rata-rata kadar karbon 

terikat 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembuatan briket arang 

bambu dengan variasi perekat tepung sagu dan 

tapioka, maka dibuat kesimpulan : 
3. Kondisi optimum perekat pada pembuatan

briket arang bambu yang dihasilkan  adalah

briket dengan campuran perekat sagu 2 g dan

tapioka 8 g. Hal ini dikarenakan memiliki kadar

air, kadar abu dan kadar zat mudah menguap

rendah namun memiliki nilai kalor dan kadar

karbon terikat tinggi, sehingga menghasilkan

kualitas briket yang baik.

4. Karakteristik briket arang bambu yang

dihasilkan pada campuran perekat sagu 2 g dan

tapioka 8 g menghasilkan kadar air 3,3558 %,

kadar abu 4.3883 %, nilai kalor 6946,3511

cal/gr, kadar zat menguap 32,1932 % dan kadar
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karbon terikat 63,4185 %. 
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